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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui produktivitas kambing Peranakan Etawah
(PE) berdasarkan litter size, tipe kelahiran dan mortalitas di Kabupaten Banyumas. Penelitian
dilakukan di Pusat Pembibitan Kambing PE Desa Gumelar, Kecamatan Gumelar, Kabupaten
Banyumas berupa Kelompok Tani Ternak Kambing Peranakan Etawah Gumelar Banyumas
(PEGUMAS). Seluruh anggota kelompok dijadikan responden dengan menerapkan metode
sensus. Materi yang digunakan sebanyak 377 ekor kambing PE, terdiri atas 147 ekor induk dan
230 anak kambing (cempe). Variabel yang diamati adalah litter size, tipe kelahiran dan
mortalitas. Rata-rata litter size pada saat lahir adalah 1,51 + 0,43 ekor, dan saat sapih 1,46 +
0,54 ekor. Litter size cenderung meningkat dari paritas pertama sampai keenam, dengan
puncaknya pada litter size keenam yaitu 1,96 = 0,32 ekor. Tipe kelahiran berpengaruh sangat
nyata terhadap produktivitas induk. Produktivitas induk tertinggi pada tipe kelahiran kembar
tiga (4,03 + 0,45). Rataan mortalitas prasapih sebesar 13,48 persen. Kelahiran kembar dua
memiliki mortalitas yang lebih tinggi dibandingkan kelahiran tunggal (61,29 vs 38,71%),
mortalitas anak kambing betina lebih tinggi dibandingkan dengan jantan (58,06 vs 41,94%).
Kata Kunci : kambing PE, litter size, tipe kelahiran, mortalitas

ABSTRACT

The research objective was to determine the productivity of goat by litter size, type of
births and mortality in Banyumas District. The study was conducted at the Village Breeding
Centre of Gumelar Etawah Cross, Gumelar Sub-district, Banyumas District (PEGUMAS). All
group members were included as the respondents of the research. As many as 377 Etawah cross
goats, consisting of 147 ewes and 230 kids were used in the study. The variables measured were
litter size, type of birth and mortality. The average litter size at birth and at weaning were 1.51
+ (.43 heads and 1.46 £ 0.54 heads, respectively. Litter size tended to increase from the first to
sixth parity, with a peak in the sixth litter size (1.96 + 0.32 heads). Type of birth was highly
significant to the productivity of the parents. The highest ewe productivity was observed on
triplet birth (4.03 + 0.45). The average of pre-weaning mortality was 13.4%. The birth of twins
have higher mortality than single birth (61.29 vs. 38.71%). The mortality of ewe lamb was
higher than ram lamb (58.06 vs. 41.94%).
Keywords : Etawah cross goats, litter size, type of births, mortality

PENDAHULUAN

Pengembangan subsektor peternakan khususnya kambing masih tertinggal jauh
dibandingkan dengan ternak besar seperti sapi dan kerbau. Kambing PE merupakan salah satu
sumberdaya lokal yang penyebarannya sangat luas di Jawa. Pemeliharaan kambing PE
merupakan salah satu alternatif diversifikasi ternak penghasil susu disamping sapi perah sebagai
upaya pemenuhan kebutuhan susu di Indonesia. Jennes (1980) menyatakan susu kambing
mempunyai keunggulan, yaitu lebih mudah dicerna dibanding susu sapi karena ukuran butir
lemak susunya lebih kecil dan dalam keadaan homogen.
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Ada dua rumpun ternak kambing yang dominan di Indonesia, yaitu kambing Kacang dan
kambing Etawah. Kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia, bentuk badannya kecil
dengan tinggi pundak sekitar 50-60 cm serta prolifik. Kambing Etawah tubuhnya lebih besar
dari kambing Kacang, dengan tinggi pundak sekitar 70-80 cm, telinga panjang dan
menggantung serta kurang prolifik.

Merkens dan Sjarif (1932) menyatakan bahwa kambing Etawah sebenarnya adalah
kambing Jamnapari dari India. Tahun 1908 didatangkan dari India, dan digunakan untuk
meningkatkan mutu genetik dengan jalan upgrading terhadap kambing Kacang. Cara yang
dilakukan adalah dengan menggaduhkan atau menjual pejantan kambing Etawah serta
keturunannya kepada petani peternak. Hasil upgrading ini terlihat sekali pada wilayah yang
digaduhkan pejantan kambing Etawah atau keturunannya. Ternak hasil persilangan ini
mempunyai besar tubuh serta tipe telinga sangat beragam dan terdapat diantara kambing Kacang
dan Etawah. Kambing hasil persilanngan ini dikenal sebagai kambing Peranakan Etawah (PE),
dan di beberapa dacrah seperti Cirebon dan Tegal diternakkan sebagai kambing perah.

Produktivitas dan indeks reproduksi induk merupakan suatu kriteria produktivitas yang
penting (Awemu et al., 2002; Urdaneta et al., 2000; Das, 1993). Penampilan produktivitas
kambing merupakan hasil interaksi antara faktor genetik dengan lingkungan (Ahmadu and
Lovelace, 2002; Giines et al., 2002; Greyling, 2000). Produktivitas kambing dipengaruhi oleh
iklim, paritas, litter size, periode laktasi (Urdaneta et al., 2000”; Awemu et al., 2002; Crepaldi et
al., 1999;) disamping faktor non-genetik lainnya seperti pakan dan tatalaksana (Akingbade et
al., 2004). Produktivitas induk merupakan indikator ekonomi yang penting pada usaha
peternakan kambing (Luginbul, 2002; Ezekwe and Lovin, 1996), dan tingkat produksinya
dipengaruhi oleh beragam faktor seperti paritas, litter size, kidding interval, daya hidup cempe
serta pencapaian bobot sapih (Madibela ef al., 2002; Steve and Marco, 2001; Haenlein, 2000;
Urdaneta et al., 2000°).

Produktivitas induk merupakan indikator penting sehingga perlu diketahui berapa besar
nilainya, maka penelitian ini diarahkan untuk mengetahui produktivitas kambing PE
berdasarkan litter size, tipe kelahiran dan mortalitas di pusat pembibitan kambing PE Kabupaten
Banyumas.

METODE ANALISIS

Penelitian dilakukan di Pusat Pembibitan Kambing PE di Desa Gumelar, Kecamatan
Gumelar, Kabupaten Banyumas. Pusat Pembibitan Kambing berupa Kelompok Tani Ternak
Kambing Peranakan Etawah Gumelar Banyumas (PEGUMAS). Seluruh anggota kelompok
yang berjumlah 29 orang dijadikan responden dengan menerapkan metode sensus. Materi yang
digunakan sebanyak 377 ekor kambing PE, terdiri atas 147 ekor induk dan 230 cempe. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis diskriptif untuk mendeskripsikan tingkat
produktivitas induk kambing PE. Deskripsi meliputi rata-rata dan simpang baku. Analisis
variansi mbenggunakan prosedur General Linear Model (GLM) dengan program SPSS (SPSS
Inc. 1999*).

Variabel yang diamati adalah /itter size, tipe kelahiran dan mortalitas. Litter size adalah
jumlah anak sekelahiran yaitu banyaknya anak yang dilahirkan dalam setiap kali melahirkan.
Tipe kelahiran adalah jenis kelahiran yaitu tunggal, kembar dua atau kembar tiga pada setiap
kelahiran. Mortalitas adalah tingkat kematian anak kambing sampai disapih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Litter Size

Litter size adalah jumlah anak sekelahiran yaitu banyaknya anak yang dilahirkan dalam
setiap kali melahirkan. Jumlah anak sekelahiran sangat menentukan terhadap laju peningkatan
populasi ternak kambing. Jumlah anak sekelahiran yang tinggi akan mempengaruhi kenaikan
populasi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rata-rata jumlah anak sekelahiran pada saat
lahir adalah 1,51 + 0,43 ekor, sedangkan rata-rata jumlah anak sekelahiran pada saat sapih
adalah 1,46 + 0,54 ekor. Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian
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Knipscheer et al. (1983) pada kondisi pedesaan yaitu sebesar 1,76 ekor, dan Subandriyo et al.
(1986) pada stasiun percobaan sebasar 1,56 ekor. Subandriyo et al. (1995) menyatakan jumlah
anak sekelahiran kambing PE di daerah sumber bibit Kabupaten Purworejo yakni sebesar 1,71
ekor.

Deskripsi rataan, simpang baku dan salah baku litter size dari 147 induk kambing
Peranakan Etawah setiap paritas saat lahir disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi rataan /itter size (ekor) pada setiap paritas saat lahir

Paritas Jumlah Sampel Rataan Simpang Baku Salah Baku
Paritas 1 45 1,38 0,49 0,07
Paritas 2 35 1,60 0,47 0,08
Paritas 3 31 1,44 0,35 0,06
Paritas 4 16 1,66 0,25 0,06
Paritas 5 7 1,60 0,20 0,08
Paritas 6 5 1,96 0,32 0,14
Paritas 7 4 1,58 0,24 0,12
Paritas 8 4 1,55 0,37 0,18

Total 147 1,51 0,43 0,04

Litter size cenderung meningkat dari paritas pertama sampai keenam, dengan puncaknya
pada litter size keenam yaitu 1,96 + 0,32 ekor. Jumlah anak sekelahiran mulai menurun pada
paritas ketujuh. Jumlah anak sekelahiran cenderung meningkat dengan meningkatnya umur
induk. Hal tersebut diduga berhubungan dengan hormonal tubuh, karena semakin dewasa induk
akan bertambah sempurna mekanisme hormonalnya. Hal tersebut tidak berbeda dengan yang
dilaporkan oleh Sodiq (2012), bahwa rata-rata jumlah anak sekelahiran terus meningkat sampai
paritas keenam. Setiadi (1994) menyatakan jumlah anak sekelahiran cenderung meningkat
dengan meningkatnya umur induk dari 2-6 tahun. Keadaan ini didukung oleh pengamatan
Sutama et al. (1995) pada kambing PE betina muda, bahwa jumlah anak sekelahiran sebesar
1,04. Awemu et al. (2002) melaporkan bahwa rataan produktivitas induk meningkat sangat
tajam dengan peningkatan jumlah anak sekelahiran.

Paritas merupakan urutan keturunan atau kelahiran. Uji lanjut dengan beda nyata terkecil
(BNT) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah anak sekelahiran pada paritas satu
dengan dua (P<0,05), paritas satu dengan empat (P<0,05), paritas satu dengan enam (P<0,01)
dan paritas tiga dengan enam (P<0,01).

Tipe Kelahiran

Tipe kelahiran adalah jenis kelahiran yaitu tunggal, kembar dua atau kembar tiga pada
setiap kelahiran. Tipe kelahiran berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap produktivitas
induk. Hasil serupa dilaporkan oleh Awemu et al. (2002) bahwa tipe kelahiran sangat nyata
meningkatkan produktivitas induk. Tipe kelahiran sangat besar pengaruhnya pada kambing,
kelahiran quadruplets mampu memproduksi 32,8 kg lebih banyak daripada kelahiran tunggal.

Uji lanjut dengan beda nyata terkecil (BNT) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang sangat nyata (P<0,01) antara tipe kelahiran terhadap produktivitas induk. Deskripsi
produktivitas induk pada setiap tipe kelahiran disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Produktivitas induk pada setiap tipe kelahiran

Tipe Kelahiran Jumlah data Rataan” Simpang Baku Salah Baku
Tunggal 67 1,43* 0,14 0,02
Kembar 2 77 2,79° 0,34 0,04
Kembar 3 3 4,03¢ 0,45 0,26
Total 147 2,20 0,77 0,06

" superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,01)
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Faktor non-genetik seperti jenis kelamin, musim dan tipe kelahiran mempengaruhi
produktivitas induk kambing (Kumar et al., 2007, Liu et al, 2005; Nagpal et al., 1995).
Berdasarkan hasil penelitian, tipe kelahiran pada kambing PE meningkatkan produktivitas
induk kambing (P<0,01), sehingga perbaikan produktivitas dapat dilakukan melalui seleksi
dengan memilih induk yang beranak lebih dari satu untuk dikembangbiakkan, disamping upaya
memperpendek jarak beranak. Inounu ef al. (2002) menyatakan bahwa usaha untuk
meningkatkan produktivitas kambing dapat dilakukan melalui program pemuliaan, perbaikan
efisiensi reproduksi, tatalaksana pemeliharaan dan perawatan. Program pemuliaan dapat
dilakukan melalui seleksi maupun persilangan, dengan pejantan unggul dari luar. Zhang et al.
(2009) menambahkan bahwa pengetahuan mengenai faktor-faktor dan prinsip-prinsip genetik
yang mempengaruhi karakteritik produktivitas sangat dibutuhkan untuk mengimplementasikan
program perbibitan dan seleksi agar berhasil optimal.

Mortalitas

Daya hidup dan mortalitas kambing PE yang diteliti disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan
data pada Tabel 3 diketahui bahwa jenis kelahiran kembar dua memiliki mortalitas yang lebih
tinggi dibandingkan kelahiran tunggal (61,29 vs 38,71%). Hal ini diduga karena anak yang
terlahir ~ tunggal memperoleh perhatian dan susu dari induknya yang lebih baik bila
dibandingkan dengan anak yang terlahir kembar, sehingga daya hidupnya lebih baik. Menurut
Setiadi et al. (2001) daya hidup prasapih tergantung pada litter size, produksi susu serta
kemampuan induk merawat anaknya selama priode menyusui. Sudewo dan Santosa (2011)
menyatakan mortalitas pada kelahiran kembar lebih tinggi dibanding tunggal diduga terkait
persaingan antara saudara sepelahiran untuk mendapatkan susu dari induknya. Rustomo (1995)
menyatakan penurunan kondisi tubuh setelah kelahiran sebagai akibat rendahnya intake energi
pakan dapat menurunkan produksi susu yang berimbas pada kelangsungan hidup anaknya.

Tabel 3. Daya hidup dan mortalitas kambing PE

Kriteria Jumlah Dilahirkan (%) Hidup (%) Mati (%)
Total 230 (100) 199 (86,52) 31 (13.,48)
Tipe Kelahiran
Tunggal 67 (45,58) 55 (27,64) 12 (38,71)
Kembar dua 154 (52,38) 135 (67,84) 19 (61,29)
Kembar tiga 9(2,03) 9 (4,52) 0(0)
Jenis Kelamin
Jantan 108 (46,94) 95 (47,74) 13 (41,94)
Betina 122 (53,06) 104 (52,26) 18 (58,06)

Rataan mortalitas prasapih sebesar 13,48 persen. Rataan kematian tersebut lebih rendah
dari yang dilaporkan Hancock et al. (1996) bahwa mortalitas prasapih dapat mencapai 25
persen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian cempe betina lebih tinggi (58,06%)
dibandingkan dengan jantan (41,94%). Perbedaan jenis kelamin diduga mempengaruhi
mortalitas anak kambing prasapih karena yang jantan umumnya mempunyai tenaga lebih kuat
dibanding betina. Tenaga yang kuat berpengaruh dalam mendapatkan susu dari induknya ketika
menyusu. Ebozoje dan Ngere (1995) melaporkan bahwa kematian pada ternak betina relatif
lebih tinggi daripada ternak jantan.

Rataan indeks atau laju reproduksi induk dilokasi penelitian adalah 2,20 ekor anak
sapih/induk/tahun. Indeks atau laju reproduksi induk (LRI) merupakan gambaran kemampuan
induk dalam merawat cempe sampai disapih. Indeks reproduksi induk dipengaruhi oleh jumlah
anak sekelahiran (litter size) dan jumlah cempe yang hidup hingga disapih, semakin tinggi /itter
size maka laju reproduksi induk semakin besar. Upaya untuk memperbaiki LRI dilakukan
dengan meningkatkan jumlah anak sekelahiran, menurunkan laju mortalitas prasapih dan
memperpendek selang beranak. Hardjosubroto (1994) menyatakan jumlah anak sekelahiran
dapat ditingkatkan dengan jalan memelihara induk yang sering beranak kembar Memelihara
induk kambing PE dengan jumlah anak kembar, harus diiringi dengan manajemen pemeliharaan
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yang lebih intensif, jika tidak maka laju mortalitas anak kambing PE prasapih akan meningkat.
Manajemen pemeliharaan yang baik dengan memperhatikan pakan yang berkualitas, kebersihan
kandang dan lingkungan sehingga kesehatan tetap terjaga.

Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui pula bahwa induk kambing PE lebih banyak
melahirkan anak betina (53,06%) dibandingkan jantan (46,94%). Jenis kelahiran kembar dua
(52,38%) lebih banyak daripada kelahiran tunggal (45,58%) dan kelahiran kembar tiga (2,03%).
Hardjosubroto (1994) menulis bahwa suatu lembaga penelitian di Australlia telah mencoba
melakukan seleksi dengan kriteria kelahiran kembar. Percobaan menggunakan domba Merino
dengan mengelompokkan domba yang keseluruhannya terlahir kembar dan kelompok satunya
terlahir tunggal. Kelompok kembar menghasilkan anak 131 persen, sedang yang tunggal 103
persen. Percobaan dilanjutkan menggunakan anak-anak domba pada masing-masing kelompok,
pada kelompok kembar menghasilkan anak 119 persen dan yang kelompok tunggal 95 persen.
Kasus semacam telah pula dicobakan pada domba Booroola dan kesimpulan hasilnya adalah
sama.

KESIMPULAN

1. Litter size meningkat dari paritas pertama sampai keenam, kemudian menurun.

2. Produktivitas induk pada tipe kelahiran kembar lebih besar dari tipe kelahiran tunggal.

3. Mortalitas pada kelahiran kembar dua lebih tinggi dibandingkan kelahiran tunggal dan
mortalitas anak kambing betina lebih tinggi dibandingkan dengan jantan.
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